BAB 4

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas, dapat dikatakan bahwa :

1. Berdasarkan hasil penelitian internal melalui value chain eksternal melalui PESTEL
dan Porter’s Five Forces, dapat dikatakan bahwa setiap kegiatan internal Smash
Burger berjalan dengan baik dengan diawasi oleh pemilik dan manajer yang bertugas.
Pemilik Smash Burger juga memiliki awareness yang tinggi terhadap kondisi
lingkungan eksternal sehingga bisa merancangkan cara untuk mengantisipasi
persaingan dengan sesama kompetitor. Selain itu, pemilik juga berusaha memenuhi
persyaratan secara politik dan mematuhi hukum supaya usaha berjalan dengan lancar,
menjaga kelestarian lingkungan, dan memanfaatkan perkembangan teknologi
semaksimal mungkin supaya bisa meningkatkan penjualan.

2. Berdasarkan hasil SWOT analisis, berdasarkan situasi persaingan yang dihadapi,
Smash Burger lebih cocok untuk menggunakan strategi Best Cost Provider. Hal ini
karena adanya peluang dan ancaman dari lingkungan eksternalnya yaitu kebiasaan
nongkrong yang marak di masyarakat dan situasi persaingan yang ketat di Jalan Braga.
Di Jalan Braga terdapat banyak coffee shop, café, dan tempat makan lainnya dengan
harga yang terjangkau sehingga bisa mempengaruhi minat orang-orang dalam memilih

tempat makan atau tempat untuk nongkrong.
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4.2 Rekomendasi

Beberapa rekomendasi yang bisa diterapkan di Smash Burger :

1. Menciptakan menu bundling makanan dan minuman yang diatur sesuai anggaran yang
ditetapkan supaya memiliki value lebih untuk pembeli.

2. Menambah produk minuman (signature drinks, fruit tea, soft drinks, dan milkshakes)
dengan harga yang terjangkau dan produk minuman yang lebih bervariasi.

3. Menambah menu makanan lain yang masih relevan dengan konsep burger café seperti
cemilan ringan atau finger food seperti kentang goreng, nugget, dan lainnya.

4. Menambah fasilitas lain selain Wi-Fi seperti board games untuk menaambah hiburan

bagi orang-orang yang nongkrong di Smash Burger.

4.3 Implikasi
Penjelasan di bawah ini menjelaskan keuntungan yang akan didapatkan jika menerapkan

beberapa rekomendasi yang dijelaskan di atas.

1. Mengatur anggaran biaya untuk memproduksi menu bundling tersebut. Dengan adanya
bundling tersebut, kemungkinan produk terjual lebih tinggi dan kemungkinan orang
juga lebih tertarik untuk membeli. Selain itu, hal ini juga untuk memberikan benefit
lebih bagi pembeli karena jika harga terlalu tinggi, orang merasa produk yang dibeli
tidak sesuai dengan uang yang dikeluarkan, misalnya seperti untuk membeli makanan
hampir mengeluarkan biaya hampir Rp 100.000,00 dan belum mendapat minuman.
Akibatnya, orang akan cenderung membawa minuman dari luar café yang tentu saja

dilarang oleh manajemen cafe.
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2. Dengan banyaknya variasi minuman, minuman tersebut bisa menjadi alternatif bagi
orang-orang yang ingin nongkrong tetapi tidak suka membeli makanan. Dengan
menjual minuman, walaupun tidak membeli makanan tetap akan memberikan
pendapatan untuk Smash Burger. Harga minuman yang dijual sebaiknya dibuat agar
tidak berbeda jauh dengan harga pesaingnya dan mempertimbangkan produk yang
telah ada supaya tidak mengganggu penjualan produk lainnya.

3. Menambah finger food bisa menjadi alternatif bagi orang-orang yang ingin nongkrong
tetapi tidak ingin makan makanan berat yang terlalu kenyang. Selain itu, harga yang
diberikan sebaiknya dibuat lebih terjangkau supaya meningkatkan kunjungan dan
pendapatan untuk Smash Burger.

4. Fasilitas Wi-Fi untuk sekedar browsing atau untuk bekerja. Fasilitas lainnya seperti
fasilitas bermain board games yang disediakan akan meningkatkan waktu kunjungan
dari setiap pembeli sehingga pembeli bisa merekomendasikan Smash Burger sebagali
tempat yang asyik untuk nongkrong. Selain itu, supaya orang-orang yang nongkrong
juga akan membeli makanan atau minuman sebagai bentuk penghormatan terhadap
Smash Burger (tidak sekadar nongkrong). Untuk dana membeli fasilitas ini, sudah ada
anggaran dari uang tip yang diperoleh. Karena fasilitas ini merupakan fasilitas bersama,
pihak Smash Burger harus bisa memastikan bahwa semua fasilitas tersebut dijaga

dengan baik, jangan sampai kotor atau rusak.
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